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ANALISISKEBUTUHAN ENERGI LISTRIK DANPREDIK S
PENAMBAHAN PEMBANGKIT LISTRIK DI SUMATERA SELATAN

Y usro Hakimah™®
Email: yusrohakimah@yahoo.co.id

Abstrak: Energi listrik memilikiperanpenting dalam kehidupan manusia. Energi listrik digunakan dalam beberapa
sektor, yaitu sektor rumah tangga, industri, bisnis, sosial, gedung kantor pemerintah, dan penerangan jalan umum.
Dalam memenuhi kebutuhan energi listrik diperlukan perencanaan yang baik dengan memprediksi kebutuhan energi
listrik sampai tahun 2025, agar bisa diketahui besar penambahan pembangkit yang dibutuhkan. Regresi linier berganda
adalah salah satu metode yang dapat digunakan dalam memprediksi kebutuhan energi listrik. Dalam memprediksi
energi listrik, variabel bebas yang digunakan adalah jumlah penduduk, jumlah pelanggan, daya tersambung, dan
kebutuhan energi listrik. Dengan menggunakan metode regresi linier berganda, didapat prediksi energi listrik pada
tahun 2025 sebesar 9.061,56 GWh. Dari hasil prediksi yang didapat, penambahan kapasitas pembangkit sampai tahun
2025 sebesar 3.681,54 MW.

Kata kunci: prediksi, regresi linier, energi listrik, kebutuhan beban

Abstract: Electrical energy is the most important things in human life.Electrical energy used in some sectors, namely
the household sectors, industry, business, social, the government offices, and public street lighting.Needs electrical
energy necessary planning either by predict demand of electrical power until 2025, to be known large additional power
station needed.Linear regression multiple is one of the methods that can be used in forecasting demand of electrical
power.In forecasting electricity, variable free used is the population, the number of customers, the connected, and
demand of electrical power.By using the method linear regression multiple, obtained a prediction of power in 2025 of
9.061,56 GWh. From the prediction obtained, the addition of generating capacity until 2025 of 3.681,54 MW.
Keywords: predictions, linear regression, electricity, load requirements

®*Dosen Program Studi Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang

LATAR BELAKANG

Energi listrik merupakan salah satu ha
yang paling penting dalam kehidupan manusia.
Energi listrik dibutuhkan dalam beberapa
sektor, yaitu sektor rumah tangga, industri,
bisnis,sosial, gedung kantor pemerintah, dan
penerangan jaan umum. Seiring maunya
teknologi dan  pesainya  perkembangan
pembangunan pada sektor tersebut yang ada di
provins Sumatera Selatan, kebutuhan energi
listrik juga ikut meningkat. Oleh karena itu,
kebutuhan energi listrik tidak sama tiap
tahunnya. Sehingga muncul permasalahan, yaitu
bagaimana cara untuk memenuhi kebutuhan
energi listrik tanpa mengalami kerugian pada
perusahaan penyediaan energi listrik Perusahaan
Listrik Negara.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mencegah kerugian adalah dengan adanya
perencanaan yang baik dan tepat. Perencanaan
bisa dilakukan dengan memprediksi beban

listrik untuk memberikan informasi kepada
PLN. Daam prediks beban listrik, banyak
metode yang bisa digunakan. Salah satu cara
yang bisa digunakan adalah menggunakan
metode regresi linier. Dimana metode ini
mendapatkan  hasil  yang lebih  akurat
dibandingkan metode lainnya untuk peramalan
beban listrik dari 2016 - 2025 di Sumatera
Selatan. Dari hasil prediksi dapat diketahui
pembangkit yang ada sudah mencukupi
kebutuhan atau perlu diadakan penambahan
pembangkit lagi.

Batasan Masalah
Masalah yang akan dibahas dibatasi pada:

a. Kebutuhan energi listrik setiap sektor di
provins Sumatera Selatan tahun 2016 -
2025 menggunakan metode regresi linier
berganda.

b. Kapasitas pembangkit yang dibutuhkan
berdasarkan hasil prediksi.

130



Analisis Kebutuhan Energi Listrik

dan Prediksi Penambahan Pembangkit Listrik di Sumatera Selatan

Tujuan Pendlitian
Tujuan yang hendak dicapai daam
penulisan ini adalah :

a. Memprediks kebutuhan energi listrik di
Provins Sumatera Selatan tahun 2016-
2025.

b. Memprediks kapasitas pembangkit di
Sumatera Selatan tahun 2025.

LANDASAN TEORI

Pengertian Prediksi

Prediks pada dasarnya merupakan suatu
dugaan atau prakiraan terjadinya suatu kejadian
atau peristiva dimasa yang akan datang.
Prediksi di bidang tenaga elektrik pada dasarnya
merupakan prediksi kebutuhan energi dan
prediksi beban. Keduanya sering disebut dengan
istilah Demand and Load Forecasting. Hasll
prediks ini dipergunakan untuk membuat
rencana pemenuham  kebutuhan  maupun
pengembangan penyediaan tenaga listrik setiap
saat secara cukup dan bak serta terus
menerus.Kegunaan prediksi terlihat pada suatu
pengambilan keputusan. Keputusan yang baik
adalah keputusan yang didasarkan atas
pertimbangan apa yang akan terjadi pada waktu
keputusan dalam berbagai kegiatan perusahaan.
Baik tidaknya hasil suatu penelitian sangat
ditentukan oleh ketetapan prediksi yang dibuat.
a. Jenis-jenisPrediks

Berdasarkan sifatnya prediks dibedakan
atas dua macam yaitu :

1. Prediksi Kualitatif

Prediksi Kualitatif adalah peramalan yang

didasarkan atas data kualitatif pada masa

lalu. Hasil prediks yang dibuat sangat

bergantung pada orang yang

menyusunnya. Hal ini penting karena hasil

prediks peramalan tersebut ditentukan

berdasarkan pendapat dan pengetahuan

serta pengamalan penyusunnya.

2. Prediksi Kuantitatif

Prediksi Kuantitatif adalah prediksi yang

didasarkan atas data masa lau. Hasll

prediks yang dibuat sangat tergantung

pada metode yang dipergunakan dalam

prediksi tersebut.
b. Metode Prediksi

Dalam prakteknya
metode prediks antaralain :

terdapat  berbagai

1. Metode prediks yang didasarkan atas
penggunaan anadlisa hubungan antar
variabel yang diperkirakan dengan
variabel waktu merupakan deret berkala
(Time Series).

2. Metode prediks yang didasarkan atas
penggunaan analisis pola hubungan antar
variabel yang akan diperkirakan dengan
variabel lain yang mempengaruhinya,
yang bukan waktunya disebut Metode
Korelas atau sebab akibat (metode
causal).

c. Model Regres

Model regress adadah suatu model
matematik yang memanfaatkan data masa lalu
untuk menganalisa bentuk formulas suatu
variable terhadap variable yang lain, yang dapat
digunakan dalam memprediksi pola kejadian
pada masa yang akan datang.

Model regresi dibedakan menjadi dua,
yaitu regres linier dan regresi non linier.
1. Regresi Linier

Ada beberapa kategori pengklafikasian
regress  linier. Salah satunya adalah
mengklasifikasikan berdasarkan jumlah variabel
bebasnya dikenal dua model regresi linier yakni
Model regresi linier sederhana dan Model
regresi majemuk.
a. Regres Linier Sederhana

Mode regresi linier ini hanya mempunyai
satu  variabel bebasnya. Bentuk umum
persamaan permasalahan linier sederhana adalah

Y=a+b

Dimana Y adalah variabel yang
diprediksi, x adalah variabel bebas, sertaadan b
adalah parameter atau koefisien regresi. Untuk
mendapatkan nilai a dan b maka bisa didapatkan
dari rumus berikut:

A=Y —bX it (2.2)
_NYx —YxYy
T — (2.3)

dengan ¥ dan X menyatakan nilai rata-rata dari
y dan X, dan nilai x dan y diambil dari data-data
sebelumnya yang dijadikan sebagai sample data.
b. Regres Linier Berganda

Model ini adalah merupakan turunan dari
model regres linier sederhana dengan jumlah
variabel bebasnya lebih lebih dari satu. Ini
berarti semua prinsip yang digunakan adalah
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sama seperti model regresi linier sederhana
hanya dengan jumlah parameter yang lebih
banyak.
Rumus umum dari
adalah :
Y =a+ b Xy + by X, + byXy+..+ b X, ...... (2.9
Di mana:
Y = Hasil Prediksi
a = konstanta
X1=Variabel Bebas 1
X2 =Variabel Bebas 2
X3 = Variabel Bebas 3
Xn=Variabel Bebasn

Untuk mencari nilai  konstanta dan
variabel regresi setiap variabel bebas dapat

regresi linier berganda

diperoleh  dengan menggunakan  matriks
determinan :

[ N ZXI ZX; ZX;,_ ZX“ 1 ZY ]
ZXI Z}(I.X1 ZXE"’“ZX?'XI ZXH.XH I[;’ll]l ZY.XI
Z:XE ZXI.XE ZXE.XZZXE.XE ZX”-X” |i| ZY.X;
ZXE le.)@ ZXE.XEZXE.XE ZX”.X“ Lo, | ZY.X;,_
_qu ZX”.X” ZX“.X”ZX“.X“ ZX”.X“_ _ZY.X”_
(4] [B][]

Kemudian dapat diperoleh nilai a, by, by, bz, bn
sebagai berikut :
Db @A), D (A), . D (A)
=D all=p al2=p 2

(An)
T D A

D (As), D
D A

b3 =

c. Regresi Non Linier
Regresi non linier dibedakan menjadi :
Regresi polinomial
Regresi hiperbola
Regresi fungs geometri
Regresi logaritmik
Regresi eksponensial

®Poo oW

Menghitung nilai regress dengan metode
eksponensial dilakukan dengan menggunakan
persamaan :

Yi= Y0 (1+G) oo (2.6)
Dengan :

hu — h
9= : v — hu = -(2.7)
__X h
a= % ............................................. (28)
Dimana:

Yi=nila Y padatahunt
Y g = nilai Y padatahun t-1
g = lgju pertumbuhan

Yusro Hakimah

2. Energi Listrik

Energi didefinisikan sebagai kemampuan
untuk melakukan kerja atau  usaha
Sedangkan energi listrik adalah energi yang
ditimbulkan oleh muatan listrik (statis)
sehingga mengakibatkan gerakan muatan
listrik (dinamis). Dalam teori dicontohkan
yaitu beda potensial  menimbulkan energi
untuk menggerakkan muatan elektron dari
titik potensial rendah menuju titik potensial
tinggi.

Apabila dalam sebuah rangkaian diberi
potensial V sehingga menyebabkan aliran
muatan listrik Q dan arus sebesar |, maka
energi listrik yang diperlukan adalah :

W=ZQXVerioeioeeeoecoeeeeseccsnesnenn(2.9)
Dengan
O T S T (2.10)

maka rumus energi listrik dapat puladitulis:
W=VXIXt e (2.12)
dimana:
W = Energi listrik satuan Joule (J)
Q = Muatan listrik satuan Coulomb (C)
V = Bedapotensial satuan volt (V)
| = Kuat arus dengan satuan Ampere (A)
t = waktu dengan satuan Second (S)
Daya Listrik
Daya listrik dapat didefinisikan sebagai
energi listrik yang digunakan dalam satu satuan
waktu. Daya listrik dinotasikan dengan huruf
kapital P. Maka persamaan rumus daya listrik
dapat dituliskan sebagai berikut :
W Vxixt

p=2==
t t

maka rumus daya listrik dapat puladituliskan
P=VXIl e (2.13)
dimana:

P = Dayallistrik dengan satuan Watt (W)

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai menggunakan persamaan
linear berganda. Data penelitian diambil dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera
Selatandari tahun 2006-2015, dengan data yang
dibutuhkan yaitu: Jumlah penduduk, Jumlah
pelanggan listrik, Daya tersambung, Kebutuhan
energi, jumlah pembangkit dan kapasitas
pembangkit di Sumatera Selatan.

1. Datajumlah penduduk dan jumlah pelanggan
listrik di setiap sektor:
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dan Prediksi Penambahan Pembangkit Listrik di Sumatera Selatan

Tabel 1 Jumlah Penduduk dan jumlah
Pelanggan setiap Sektor di Sumatera
Selatan 2006-2015

Tahun | Penduduk | Pelangmn | Industi | Bisnis | Sosial | Kantor | Penerangn
(juta) RT (unit) | [unit) Pemerinth | Jln Umum
2006 | aB99.892 | 71B715 312 | 29206 | 10227 3.720 1608
2007 | 7m99ss 748,357 319 30270 | 12695 2708 1793
2008 | 7izu7s0 | B03.BBL 326 | 33.043 | 13625 1994 1068
2009 | 7222835 | 947325 361 | 39.886 | 17.114 3.756 1426
2010 | 7450.394 | L011576 | 384 | 43.638 | 18.400 4035 2,642
2011 | 7593425 | 1197649 | 401 | 49993 | 208so 4434 2956
2012 | 7700528 | 1179848 | 449 | 44008 | 19040 3822 3004
2013 | 728700 | 1304651 | ams | 47617 | 21145 4268 3.385
2014 | 7541495 | 1630885 | G547 | s0.188 | 27772 5,649 4,093
2015 | 8052315 | 1746804 | 598 | 63.267 | 30234 | 203 4658

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan

2. Daya Tersambung di setiapsector

Tabel 2 Dayatersambung setiap sektor di

SumSel 2006 - 2015

Tahun Sektor Dava (MVA) Jumlah

Rumah | Industri | Bisnis | Sosial Gedung Penerangan | (MVA)

Tangga Pemerintah | Jin Umum
2006 34792 13600 | 15429 17,735 38,7 1125 906
2007 58622 13741 | 16498 | 18,67 4438 1224 063,34
2008 633,74 14467 | 21900 | 3609 33.01 1797 110448
2009 308,79 15071 [ 231,78 | 4408 38.66 20,18 13032
2010 386,91 17284 [ 24843 4838 4147 2067 1.419.02
2011 100915 | 19682 [ 20418 | 3464 3124 2178 1.717.81
2012 | 126630 2233 33824 658 3548 287 197219
2013 | 142461 | 235329 | 38008 | 755 60,03 2473 221824
014 [ 133223 ] 27668 | 41568 | 36,12 6637 2642 24235
2015 [ 167424 | 30456 | 437,73 93.16 70,90 2879 2.611.40

Sumber : PLN wilayzh IV Sumatera Selatan

3. Data kesedluruhan kebutuhan energi pada
setiap sektor (rumah tangga, industri, bisnis,
dan publik) di provinss Sumatera Selatan
pada tahun 2006 — 2015

Tabel 3 Kebutuhan Energi listrik setiap sektor
di Sumsel 2006-2015

Sektor (GWh)

Tahun | Rumah Kantor Penerangan

Tangga | Industri | Bisnis | Sesial | Pemerintah | Jip Umum
2006 | 91691 | 40425 | 31804 | 20 | 2 M6
3007 | 100536 | 4175 | 3043 | 4005 | %8 62,66
2008 | 110482 | 47490 | 46270 | 5508 | 7 e
2000 | 145320 | 46143 | 53127 | eoss | 7 §2.63
2010 | 167927 | 52007 | sess | mis [ 3 ]
w011 | 166147 | 53608 | 5062 | sarz | % e
2012 | 224926 | 64803 | 66446 | 10386 %2 o
013 | 247693 | 64684 | 60942 | 11079 106,85
2014 | 268072 | 68007 | 7361 | 13106 P 10
2015 | 283217 | 75118 | 19692 | 14602 | P8 0

Sumber : PLN Wilayzh IV Sumaterz Selatan

Untuk menghitung prediksi  kebutuhan

energi setigp sektor di Sumatera Selatan
tahun 2016-2025, metode yang digunakan
adaah metode regresi linier berganda
Kebutuhan energi setiap sektor, dipengaruhi
olen faktor jumlah penduduk, jumlah

pelanggan setiap  sektor,
tersambung sektor rumah tangga.

dan daya

PERHITUNGAN
1. Perhitungan Regres Linier Sederhana
Untuk memastikan metode regresi linier
adalah benar mendekati nilai aktual, maka
dibuat perbandingan antara regresi linier

sederhana, dan metode eksponensia. Data
aktual yang digunakan diambil tahun 2005-2007

Tabel 4 Datajumlah penduduk 2005-2007

Tahun Jumlah penduduk (juta)
2005 6.755.900
2006 6.899.892
2007 7.019.964

a. Metode eksponensial
Untuk menghitung laju pertumbuhan penduduk,
digunakan persamaan 2.10.

O2006 = 68 ':.7 _27 9 = 0,021314
_70 9 68 8
02007 = -8 & =0,017402

dari 1gju pertumbuhan diatas, didapat Igju
pertumbuhan rata-ratanya menggunakan

persamaan 2.11
_0,0

Orata-rata = =0,019358

2
didapat jumlah penduduk menggunakanpers2.9
Y 2008 = 7.019.964 x (1+0,01936) =7.155.855
b. Metoderegres linier sederhana
Untuk menghitung jumlah penduduk memakai
metode regresi linierpersamaan 2.1
Y =a+bx
Untuk mencari konstanta b memakai pers 2.3
_nyx —Yx¥y
- ny x%—(¥ x)?

+0,0

— (3x4 6 .5' -bx2 .6 7 ) — 132.032
(3x1 )-3

menghitung konstanta a, memakai pers 2.2

a=y—bx

=6.891.918,7-(132.032 x 2) = 6.627.855
sehingga dari persamaan 2.1 didapat :
Y 2008 = 6.627.855 + (132032 X 4)
=7.155.983

Setelah dilakukan perbandingan antar metode
didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 5 Perbandingan metode terhadap data
aktual tahun 2008-2014

Tahun Data Aktual Eksponensial Regresi linier
2008 7.121.790 7.135.853 7.135.983
2009 7.222 635 7.294 376 7.288.015
2010 7.450.394 7435579 7.420.047
2011 7.593.425 7.579.515 7.552.079
2012 7.701.528 7.726.238 7.684.111
2013 7.828.700 7.875.800 7816143
2014 7.941.495 8.028.258 7.948.175
Jumlah 52.859.967 53.095.621 52.864.553
Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa metode regres linier lebih akurat

dibandingkan metode Eksponensial.

2 Prediksi Jumlah Penduduk

Daam memprediksikan jumlah penduduk,
digunakan metode regresi linier sederhana. Data
yang digunakan adalah data jumlah penduduk di
Sumatera Selatan tahun 2006-2015 dari tabel 1.

Tabel 6 Perhitungan Prediksi Jumlah Penduduk

x 1000 (Y)
Tabel 3 Perhitungan Prediksi Jumlah Penduduk =x1000 (Y)
Tahun X Y XY X:
2006 1 6.899.89 6.899_.89 1
2007 2 7.019.96 14.039.93 4
2008 3 7.121,79 21.365.37 9
2009 4 7.222 .64 28.890.54 16
2010 5 7.450,39 37.251.97 25
2011 6 7.593.43 45.360,53 36
2012 7 7.701.53 53.910.70 49
2013 8 7.828.70 62.629.60 64
2014 9 7.941,50 71.473.46 81
2013 10 8.052.32 80.523.15 100
L 55 74.832.14 422.54515 385
Untuk mencari konstanta b menggunakan
persamaan 2.3
_nyx —Yxyy
ny x*—(Xx)*
_ (1 x4 5 1)-(5 x7.8 1)

. =132,95
1 x3 )-(6?YH
Untuk mencari konstanta a menggunakan

LY _ —74'8132‘14: 7.483.21

I s
X = Z? = 1—: 55

a=7.483,21 - (132,95 x 5,5) =6.751,99
Berdasarkan rumus 2.1

Y=a+b

Y =6.751,99 + 132,95 X

Y 2016 = 6.751,99 + (132,95 x 11)
=8.214,44

Yusro Hakimah

3. Prediks Jumlah Pelanggan

Secara keseluruhan, dari perhitungan
prediks jumlah pelanggan setiap sektor (rumah
tangga, industri, bisnis, publik) di Sumatera
Selatan tahun 2016-2025.

Tabel 7 Hasil Prediksi Jumlah Pelanggan setiap
Sektor di Sumatera Salatan tahun 2016-

2025
Sektor Pehnggan sl
Rumah | Industri | Bisnis gedung | penerangan
Tahun Tangga Sosial | pemerintah | jl umum
2006 | L736.002 | 397 | 64302 | 30199 5342 4597 1.861.6%9
2007 | 1870008 | @ | 67984 | 3211|6147 4813 1981002
2018 | 1934114 | 661 71.666 | 34224 6431 9 210234
2019 [ 2008120 603 | 73348 | 36236 | 6733 354 | 1226%
2000 (2212126 T3 | 79030 | 38248 7059 3860 | 2343040
2021 | 2316132 | 757 | 8AM2 | 40261 7364 6.176 | 2463401
2020 (2440038 | 8% | 86303 | 42273 7568 6.481 23873
003 [ 23414 | 1 | w0077 | 44286 | 7972 6.807 | 2704106
2004 | 2668130 | 853 | 03730 | 46208 | 8276 713 2814438
2025 (2782136 | 83 | 07441 | 48310 8381 7438 | 104810
4. Prediks Daya Tersambung
Dari  kesdluruhan  perhitungan  daya
tersambung setigp sektor diatas, hasll

prediks daya tersambung setiap sektor di
Sumatera Selatan untuk tahun 2016 - 2025.

Tabel 8 Prediks Daya Tersambung Setiap
Sektor di Sumatera Selatan

b Tahun Dava Tersambung Sektor (MVA) Jumlah

Rumah Kantar Penerangan

Tangga | Industri | Bisnis | Sosial | Pemerintah | Jin Umum
2016 170461 | 308,38 | 47099 | 102,03 7126 30,69 177846
2017 1920099 [ 32857 | 50418 | 110,70 LR 325 198107
2018 206537 | 34826 | 53738 | 11937 7806 34.33 3.183.68
2019 220076 | 36796 | 37037 | 12804 8281 36,15 338628
2020 2336,14 | 38765 | 603,76 | 136,71 %6.67 37.97 3.588.89
2021 2471132 | 40735 | 63695 | 14337 90.32 3,79 379150
2022 260690 | 42704 [ 670,14 | 15404 9437 4161 3.994.11
2023 274229 | 44674 | 70333 | 16271 0322 442 419671
2024 287767 | 46643 | 73632 | 17138 102,07 4524 439932
2023 3.013.05 | 486,13 | 769,72 [ 180,03 103,93 41.06 4.601.93

Grafik prediksi daya tersambung setiap sektor di
Sumatera Selatan dapat dilihat pada kurva
dibawah ini:
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Gambar 1 Hasil Prediksi Daya Tersambung di
Sumatera Selatan

5. Prediks Kebutuhan Energi Setiap Sektor

Kebutuhan energi setiap sektor, dipengaruhi
oleh faktor jJumlah penduduk, jumlah pelanggan
setigp sektor, daya tersambung rumah tangga.
Dimana sebelumnya sudah dicari hasil prediksi
dari ketiga faktor tersebut dengan menggunakan
metode regresi linier sederhana.

a. Sektor Rumah Tangga

Untuk mencari nilai kebutuhan energi sektor
rumah tangga, data yang digunakan adalah data
jumlah pendudukdanjumlah pelanggan sektor
rumah tanggadapat dilihat pada tabel 1, data
hasil prediks jumlah penduduk pada tabel 6,
dan data hasil prediks jumlah pelanggan sektor
rumah tangga pada tabel 7, data daya
tersambung sektor rumah tangga pada tabel 2,
dan data hasil prediks daya tersambung sektor
rumah tangga pada tabel 8, serta data kebutuhan
energi sektor rumah tangga tahun 2006 - 2015
yang dapat dilihat pada tabel 3. rumus yang
digunakan terdapat pada persamaan 2.5.

XY =aN + bXX, + b,XX, + b XX,
YXYX,= aXX;+ b XX + b, XX, X,+ b XX, X,
IYX,=alX,+b XX, X, + b,LX: + bLX,X,

YYX, = aXX;+ b, EX, X+ b, XX, X, + b X X2
Dimana : Y = Kebutuhan Energi
X1 =IJumlah Penduduk
X3 = Jumlah Pelanggan sektor Rumah Tangga
X3 =Dava Tersambung sektor Rumah Tangga

b. Sektor Industri

Untuk mencari nilai kebutuhan energi
sektor industri di Sumatera Selatan tahun 2016-
2025, digunakan data jumlah pelanggan sektor
industri di Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015
yang dapat dilihat pada tabel 1, data prediksi
jumlah pelanggan sektor industri di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025 yang dapat dilihat

pada tabel 7, data daya tersambung sektor
industri di Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015
yang dapat dilihat pada tabel 2, data prediksi
daya tersambung sektor industri di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025 yang dapat dilihat
pada tabel 8,dan data kebutuhan energi sektor
industri di Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015
yang dapat dilihat padatabel 3.
c. Sektor Bisnis

Untuk mencari nilai kebutuhan energi
sektor bisnis di Sumatera Selatan tahun 2016-
2025, digunakan data jumlah pelanggan sektor
bisnis di Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015
yang dapat dilihat pada tabel 1, data prediksi
jumlah pelanggan sektor bisnis di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025 tabel 7, data daya
tersambung sektor bisnis di SumSel tahun 2006-
2015 tabel 2, data prediks daya tersambung
sektor bisnis di SumSel tahun 2016 - 2025 tabel
8dan data kebutuhan energi sektor bisnis di
Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015tabel 3.

d. Sektor Sosia

Untuk mencari nilai kebutuhan energi
sektor sosial di SumSdl tahun 2016 - 2025,
digunakan data jumlah pelanggan sektor sosia
di Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015 tabel 2,
data prediksi jumlah pelanggan sektor sosial di
Sumatera Selatan tahun 2016 - 2025 tabel 7,
data daya tersambung sektor sosial di Sumatera
Selatan tahun 2006 - 2015 tabel 2, data prediks
daya tersambung sektor sosial di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025 tabel 8dan data
kebutuhan energi sektor sosia di Sumatera
Selatan tahun 2006 - 2015 tabel 3.

e. Sektor Gedung Kantor Pemerintah

Untuk mencari nilai kebutuhan energi
sektor gedung kantor pemerintah di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025, digunakan data
jumlah pelanggan sektor gedung kantor
pemerintah di Sumatera Selatan tahun 2006-
2015 tabel 1, data prediksi jumlah pelanggan
sektor gedung kantor pemerintah di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025 tabel 7, data daya
tersambung sektor gedung kantor pemerintah di
Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015 tabel 2,
data prediks daya tersambung sektor gedung
kantor pemerintah di Sumatera Selatan tahun
2016 - 2025 tabel 8dan data kebutuhan energi
sektor gedung kantor pemerintah di Sumatera
Selatan tahun 2006 - 2015 pada tabel 3.
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f. Sektor Penerangan Jalan Umum

Untuk mencari nilai kebutuhan energi
sektor penerangan jalan umum di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025, digunakan data
jumlah pelanggan sektor penerangan jalan
umum di Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015
pada tabel 2, data prediksi jumlah pelanggan
sektor penerangan jalan umum di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025 tabel 7, data daya
tersambung sektor penerangan jalan umum di
Sumatera Selatan tahun 2006 - 2015 tabel 2,
data predikss daya tersambung sektor
penerangan jalan umum di Sumatera Selatan
tahun 2016 - 2025 tabel 8dan data kebutuhan
energi sektor penerangan jalan umum di SumSel
tahun 2006 - 2015 yang dapat dilihat pada tabel
3.

Dari hasil perhitungan prediks jumlah
kebutuhan energi setiap sektor di Sumatera
Selatan tahun 2016 - 2025.

Tabe 9 Prediksi Kebutuhan Energi Setiap
Sektor di SumSel 2016 - 2025

Kebutuhan Energi Sektor (GWh) Jumlah |

Kantor Pen

Rumah Pemerintzh | Jalan

Tahun | Tangga Industri Bisnis Sosial Umum
5.64250

2016 | 2.66817 | 761,77 | 841,33 | 152,34 92,19 126,70
6.02237

2017 | 293754 | 799,52 | 890,14 | 16392 97,88 13337
5.40226

2018 | 4.20691 | 837,27 | 838,535 | 175,51 103,57 140,05
6.78218

2019 | 447628 | B75,06 | 987,76 | 187,09 109,26 146,72
7.16207

2020 | 474565 | 912,81 | 1.03657 | 198,68 114,95 15341
7.54197

2021 | 5.01501 | 550,59 | 1.08538 | 210,26 120,64 160,09
7.92186

2022 | 5.28438 | 988,34 | 1.13419| 221,85 126,33 166,77
8.30174

2023 | 5.55375 | 1.026,12 | 1.18300 | 233,43 132,03 17341
B.68164

2024 | 5.823,12 | 1.063,88 | 1.23181 | 245,02 137,72 180,09
9.06156

2025 | 6.09249 | 1.10166 | 1.28062 | 256,61 143,41 18677
Grafik hasil prediksi kebutuhan energi setiap

sektor di Sumatera Selatan tahun 2016 - 2025
dapat dilihat pada kurva dibawah ini :

7,000.00
=4#=PRumazh Tangga
6,000.00 - /A =
g =,000.00 == Industri
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Gambar 2 Prediks Kebutuhan Energi Setiap
Sektor di Sumatera Selatan

Yusro Hakimah

6. Prediks Penambahan
Pembangkit di Sumatera Selatan
Berdasarkan tabel 9 prediks kebutuhan
energi listrik tahun 2025 di Sumatera Selatan
sebesar 9.061,56GWh dan prediks daya
tersambung pada tabel 8 sebesar 4.601,93MVA,
maka predikss untuk penambahan kapasitas
pembangkit sampai dengan tahun 2025 yang
dibutuhkan sekitar :
Daya kapasitas pembangkit = Dayapgzs X €0S @
=4.601,93 MVA x 0,8= 3.681,54 MW

Kapasitas

SIMPULAN

Berdasarkan hasil
dissmpulkan :

1. Kebutuhan energi yang paling besar di
sektor rumah tangga pada tahun 2025
sebesar 6.092,49 GWh, sektor bisnis
sebesar 1.280,62 GWh, sektor industri
sebesar 1.101,62 GWh, sektor sosial
sebesar 256,61 GWh, sektor penerangan
jadan umum sebesar 186,77 GWh, dan
sektor gedung kantor pemerintah sebesar
143,41.

2. Besar kapasitas pembangkit  yang
dibutuhkan sampai tahun 2025 sebesar
3.681,54 MW.

perhitungan dapat
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